
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

THE EFFECT OF FOOT HYDROTHERAPY USING SALT WATER TO THE 

IMPROVEMENT OF SLEEP QUALITY IN THE ELDERLY AT WORKING 

AREA PUSKESMAS I DENPASAR SELATAN DENPASAR CITY IN 2023 

ABSTRACT 

Aging is a process of decreasing endurance that causes changes that affect 

physiological functions, namely sleep needs that have an impact on sleep quality. 

Sleep quality includes objective and subjective components, as well as quantitative 

components such as sleep duration and latency. The purpose of this study was to 

determine the effect of foot hydrotherapy with salt water on improving sleep quality 

in the elderly in the South Denpasar Puskesmas I Working Area. The research 

method used pre-experimental with a one group pre-test and posttest approach. The 

research subjects were elderly people aged 60-74 years in the South Denpasar 

Puskesmas I Working Area, totalling 25 people as population and samples using 

non-probability techniques, namely saturated sampling. The tool used was the 

Pittsburg Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire. The characteristics of the 

respondents found that poor sleep quality occurred in elderly women with the 

highest age range of 65-69 years. Based on the evaluation results of respondents 

who were given foot hydrotherapy treatment with salt water for 1 week in a row 

showed that as many as 25 people experienced poor sleep quality before being 

given foot hydrotherapy with salt water and increased after being given foot 

hydrotherapy with salt water to 16 people with good sleep quality. The results of 

bivariate analysis using the Wilcoxon test and obtained a p value of 0.000 (ɑ < 

(0.05)). This shows that increasing sleep quality due to foot hydrotherapy with 

warm salt water, produces a relaxation response that reduces sympathetic nerve 

activity and improves sleep quality. The heat from the salt will remove toxins from 

the body, promoting better blood flow and deeper sleep. The conclusion of this study 

is that there is an effect of foot hydrotherapy with salt water on improving sleep 

quality in the elderly in the South Denpasar Health Centre I Working Area of 

Denpasar City in 2023. It is expected that from the results of this study, the 

administration of foot hydrotherapy with salt water can be used as an alternative 

action in dealing with complaints of difficulty sleeping or experiencing sleep 

disorders in the elderly in the South Denpasar Puskesmas I Working Area. 
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ABSTRAK 

Penuaan merupakan proses penurunan daya tahan tubuh yang menyebabkan 

perubahan yang mempengaruhi fungsi fisiologis yaitu kebutuhan tidur yang 

berdampak pada kualitas tidur. Kualitas tidur mencakup komponen objektif dan 

subjektif, serta komponen kuantitatif seperti lama tidur dan latensi Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh foot hydrotherapy dengan air 

garam terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

I Denpasar Selatan. Metode penelitian menggunakan pre-eksperimental dengan 

pendekatan one group pre-test and posttest. Subjek penelitian adalah lansia dengan 

usia 60-74 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas I Denpasar Selatan yang berjumlah 

25 orang sebagai populasi dan sampel dengan menggunakan teknik non probability 

yaitu sampling jenuh. Alat yang digunakan adalah kuesioner Pittsburg Sleep 

Quality Index (PSQI). Karakteristik responden didapatkan bahwa kualitas tidur 

yang buruk terjadi pada lansia wanita dengan rentang usia tertinggi 65-69 tahun. 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap responden yang diberikan perlakuan foot 

hydrotherapy dengan air garam selama 1 minggu berturut-turut menunjukkan 

bahwa sebanyak 25 orang mengalami kualitas tidur buruk sebelum diberikan foot 

hydrotherapy dengan air garam dan meningkat setelah diberikan foot hydrotherapy 

dengan air garam menjadi 16 orang dengan kualitas tidur baik. Hasil analisis 

bivariat dengan menggunakan uji wilcoxon dan didapatkan nilai p value 0,000 (ɑ 

<(0,05)). Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya kualitas tidur akibat 

melakukan foot hydrotherapy dengan air garam hangat, menghasilkan respons 

relaksasi yang mengurangi aktivitas saraf simpatik dan meningkatkan kualitas tidur. 

Panas dari garam akan mengeluarkan racun dari dalam tubuh, meningkatkan aliran 

darah yang lebih baik dan tidur yang lebih nyenyak. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh foot hydrotherapy dengan air garam terhadap peningkatan 

kualitas tidur pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas I Denpasar Selatan Kota 

Denpasar Tahun 2023. Diharapkan dari hasil penelitian ini, pemberian foot 

hydrotherapy dengan air garam dapat dijadikan sebagai alternatif tindakan dalam 

menangani keluhan sulit tidur atau mengalami gangguan tidur pada lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas I Denpasar Selatan. 
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Setiap manusia di dunia ingin memiliki umur yang panjang dan selalu 

sehat. Namun terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi risiko kesehatan 

pada manusia salah satunya adalah dengan bertambahnya usia. Penuaan adalah 

proses penurunan daya tahan tubuh terhadap serangan dari luar yang secara 

bertahap menghasilkan perubahan kumulatif yang meliputi perubahan fisik, mental, 

dan sosial. Penuaan juga mempengaruhi fungsi fisiologis, salah satunya adalah 

penurunan kebutuhan tidur yang merupakan fungsi fisiologis yang paling sering 

dialami oleh lansia.  

Berdasarkan jumlah lansia secara global oleh United Nations Department of 

Economic and Social Affairs (UN DESA) pada tahun 2020, diperkirakan ada 727 

juta orang berusia 65 tahun atau lebih di seluruh dunia. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebutkan jumlah penduduk lansia di Indonesia meningkat dari 18 juta jiwa 

(7,6%) pada tahun 2010 menjadi 27 juta jiwa (10%) pada tahun 2020. Angka ini 

diperkirakan akan terus meningkat menjadi 40 juta jiwa (13,8%) pada tahun 2035. 

Berdasarkan prevalensi data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali 

menyebutkan bahwa dari 4.467,7 ribu jiwa penduduk di Bali terdapat 627,8 ribu 

jiwa yang tercatat berdasarkan proyeksi internim, dimana dari data tersebut adalah 

masyarakat yang berusia > 60 tahun. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 

Denpasar (2022) menyebutkan bahwa terdapat sebanyak 61.692 orang berusia 

lanjut di Kota Denpasar yang termasuk dalam cakupan pelayanan kesehatan usia 

lanjut. Secara keseluruhan data jumlah lansia terus meningkat setiap tahunnya, 

sehingga masalah kesehatan pada lansia juga akan meningkat. Hal ini disebabkan 
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karena penuaan membuat sistem kekebalan tubuh menjadi lebih lemah dan 

membuat lansia lebih rentan terhadap penyakit. Penuaan juga memengaruhi fungsi 

fisiologis, salah satunya adalah penurunan kebutuhan tidur, yang merupakan fungsi 

fisiologis yang paling sering dialami lansia. Penuaan juga berdampak pada durasi 

dan kualitas tidur. untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia juga dapat 

dilakukan penanganan secara mandiri yaitu dengan menggunakan metode terapi 

yang sederhana serta aman untuk diterapkan pada lansia yaitu terapi alternatif non-

farmakologis yaitu melakukan hydrotherapy , dimana dilakukan metode 

pengobatan menggunakan air untuk mengobati atau meringankan kondisi yang 

menyakitkan dan merupakan metode terapi dengan pendekatan lowtech yang 

mengandalkan pada respon-respon tubuh terhadap air sehingga dapat memberikan 

efek hidrostatik dan hidrodinamik. Dimana dengan adanya tekanan hidrostatik air 

terhadap tubuh yang akan mendorong aliran darah dari kaki menuju kerongga dada 

dan darah akan berakumulasi di pembuluh darah besar jantung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hidroterapi kaki dengan 

air garam terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas I Denpasar Selatan, Kota Denpasar Tahun 2023. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian pre eksperimental dengan jenis penelitian one 

group pretest and posttest design. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas I Denpasar Selatan pada tanggal 16-23 April 2023 dengan jumlah 

populasi sebanyak 25 orang, dan menggunakan teknik sampling jenuh, dimana 

semua populasi digunakan sebagai sampel. Data diperoleh dari pengisian kuisioner 

yang diberikan secara luring menggunakan google form kemudian responden 

diminta untuk menjawab pertanyaan kuisioner secara lengkap dengan peneliti yang 

memasukan hasil wawancara menggunakan gadget, dimana kuisioner meliputi 

kualitas tidur pada lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 25 responden yang diteliti didapatkan 

hasil rata – rata pada responden berdasarkan usia paling banyak berada pada rentang 

usia 65-69 tahun yaitu sebanyak 11 orang (44%), dengan jenis kelamin seluruhnya 

adalah perempuan. Keseluruhan responden memiliki kualias tidur yang buruk 

sebelum diberikan perlakuan foot hydrotherapy dengan air garam. Setelah 

diberikan perlakuan foot hydrotherapy dengan air garam terdapat 16 orang 
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responden dengan persentase (64%) yang mengalami peningkatan pada kualitas 

tidurnya dari buruk menjadi baik , dan sebagian kecilnya lagi sebanyak 9 orang 

dengan persentase (36%) tidak mengalami perubahan pada kualitas tidurnya, tetapi 

dari penelitian yang dilakukan rata rata keluhan yang dialami lansia sudah 

berkurang, seperti keluhan terbangun dimalam hari. 

Adapun analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon, 

dengan tingkat kepercayaan 95% (p <0,05) diperoleh nilai p value 0,000. Karena 

nilai p value ɑ < (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh hidroterapi 

kaki dengan air garam terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia di Wilayah 

Kerja Puskesmas Denpasar Selatan I Kota Denpasar Tahun 2023. Peningkatan 

kualitas tidur karena hidroterapi kaki dengan air garam hangat, menghasilkan 

respon rileksasi yang menurunkan aktivitas saraf simpatis dan meningkatkan 

kualitas tidur. Relaksasi tubuh dapat diperoleh dari perendaman kaki dalam air 

hangat yang ditambahkan garam. Panas dari garam akan mengeluarkan racun dari 

dalam tubuh, meningkatkan aliran darah yang lebih baik dan tidur yang lebih 

nyenyak
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